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“Dan kami wariskan kepada kaum yang telah ditindas itu negeri-negeri
bagian timur bumi dan bagian baratnya yang telah kami beri berkah padanya.
Dan telah sempurnalah janji Tuhanmu yang baik untuk bani Israil disebabkan
kesabaran mercka. Dan kami hancurkan apa yang telah dibuat Fir’aun dan

kaumnya dan apa yang telah dibangun mereka’™

v 5!
[ da..a.ﬂl
“Dan kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi

(Mesir) dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka

.. =t 4
orang-orang yang mewarisi bumi,’

* Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahannya(Surabaya: Mahkota, 1989),
him. 242.

¥ Ibidhlm. 609.
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ABSTRAK

Merebaknya  persoalan-persoalan sosial belakangan ini, semakin
memperlebar jurang pemisah antara orang-orang kaya dan orang-orang miskin,
antara pemegang modal dan pegawai-pegawai rendahan, antara pemegang
kekuasaan dan rakyat jelata. Persoalan-persoalan tersebut kalau tidak segera
ditangani dengan bijak akan semakin membuat suasana bertambah panas.
Sesungguhnya permasalahan sosial yang menimpa orang-orang miskin, kaum
buruh, pekerja-pckerja bangunan serta kaum pinggiran lainnya akan cepat
teratasi kalau aturan yang ada ditegakkan dengan secbaik dan seadil mungkin.
Karena selama ini orang-orang pinggiran atau yang biasa kita kenal dengan
istilah kaum mustad’afin terus melakukan perlawanan karena merasa bahwa hak-
haknya selama ini, dirampas dan ditindas oleh mereka yang punya modal dan
kekuasaan.

Persoalan kaum mustad’afin di atas, menjadi menarik untuk dicermati
dan diamati sccara mendalam. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis
mengkaji sccara kritis mengenai siapakah yang sebenarnya disebut sebagai
mustad’afin? apakah mustad’afin itu hanya dari kaum bawah dan pinggiran saja?
Serta bagaimana aplikasi makna mustad’afin dalam konteks kekinian?

Adapun signifikansi dari penelitian ini adalah untuk melihat secara kritis
mengenai terminologi mustad’afin menurut Sayyid Qutb dalam karyanya £7 Zilal
al-Qur’an, kemudian aplikasinya dalam konteks kekinian. Dalam penelitian ini
penulis mengkaji pendapat Sayyid Qutb dalam karyanya tafsir 7 Zilal al-Qur’an.
seperti yang diketahui, disamping seorang ulama, beliau juga scorang tokoh
Ikhwan al-Muslimin, yang dalam aktifitasnya seringkali berbenturan dengan
kepentingan penguasa, hingga penjara bukanlah menjadi hal yang asing bagi
beliau, bahkan karya tafsirnya scbagian besar ia selesaikan di dalam penjara.
Karena itulah persoalan-persoalan penindasan dan ketidakadilan adalah
permasalahan yang akrab bagi beliau.

Dari penelitian ini ditemukan bahwa yang jadi titik fokus perhatian
mustad’afin bagi Sayyid Qutb adalah tentang akidah, jika ia tertekan dalam
menjalankan agama maka ialah yang disebut mustad’afin. Meskipun ia memiliki
status sosial yang tinggi dan mempunyai fisik yang kuat tapi kalau ia tidak bisa
menjalankan ibadah dengan tenang, karcna ada gangguan dari fihak lain, maka ia
disebut mustad’afin.

Kemudian makna mustad’afin menurut Sayyid Qutb ini, jika
dihubungkan dengan kenyataan yang terjadi saat ini, seperti rakyat Palestina
yang tertindas oleh perilaku kaum agresor Israil, atau menyaksikan invasi
Amerika terhadap [rag, maka rakyat Palestina dan rakyat fraq adalah termasuk
kaum mustad’afin, secbab disamping dilemahkan dalam bidang fisik maupun
ekonomi, maka tekanan yang paling berat adalah hilangnya ketenangan mercka
untuk menjalankan perintah agamanya dengan nyaman.

Di indonesia, keadaan seperti ini seringkali ditemui, pada masa lalu
dimana hubungan antara umat Islam dengan pemerintah mengalami ketegangan,
maka pada saat itu banyak sekali umat Islam yang mengalami ketakutan ketika
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melakukan perbuatan yang menunjukkan ketaatan dalam beragama, rajin ikut
pengajian takut di bilang fundamentalis dan dituduh kelompok DI/TIL, sampai-
sampai para pejabat yang ada saat itutidak berani menunjukkan ke taatannya
dalam menjalankan agama secara transparan. Pclarangan menggunakan jilbab ke
sckolah dan tidak adanya kesempatan bagi para buruh di pabrik-pabrik untuk
sekedar menjalankan sholat, merupakan contoh betapa banyaknya kaum
mustad’afin.

Kemudian yang perlu diingat, bahwa penindasan bisa dilakukan oleh
siapa saja, tidak hanya oleh pemegang kekuasaan, misalnya ketika Sayyid Qutb
menerangkan tentang Nabi Harun yang diancam hendak dibunuh oleh Bani Israil
karena menghalangi mereka menyembah patung Sapi, saat itu Harun disebut
sebagai mustad’afin, sedang yang menindas adalah Bani Israil. Jadi, siapapun
punya potensi untuk melakukan penindasan, karena banyak yang bisa disebut
sebagai penguasa, enfah itu pemerintah, orang kaya, pemegang modal, mayoritas
kepada minoritas, ataupun mercka yang punya kekuatan. Kebetulan saat itu yang
menjadi penguasa dan menindas Sayyid Qutb adalah penguasa yang berwujud
pemerintah .
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persoalan kemanusiaan dan kemasyarakatan adalah persoalan yang sangat
penting dalam kehidupan dan peradaban manusia, sangat esensial dan kompleks.
Garis besar sejarah manusia sccara makro, pada dasarnya adalah scjarah
pemerdekaan manusia dan masyarakat dari belenggu dalam segala bentuk.”

Kenyataan sosiologis menunjukkan bahwa masyarakat tidak sclamanya bebas
dari konflik, selalu saja ada jurang pemisah antara yang ideal dan yang real.
Ketidakpuasan atas tatanan sosial dalam berbagai prinsip ideologis yang telah
dianggap mapan, cenderung menimbulkan minat destruktif Baik karena faktor
perubahan yang di timbulkan olch situasi zamannya, maupun faktor lainnya.
Terlebih lagi jika kenyataan sosial tersebut dipandang sudah tidak mencerminkan
bentuk keadilan. Sebagai produk dinamika sosial, persoalan keadilan selalu
menjadi dasar fundamental bagi segala persoalan.

Hakekat dasar kemanusiaan, termasuk menegakkan keadilan, merupakan
bagian dari sunnatullah, sebagai sunnatullah menegakkan keadilan adalah
kcharusan yang merupakan hukum objektif, tidak tergantung kepada kemauan
pribadi manusia siapapun juga, dan imumulable (lidak akan berubah). Dalam al
Qur’an discbutkan sebagai bagian dari hukum kosmis, yaitu hukum

kesecimbangan yang menjadi hukum alam raya. Karena hakekatnya vang obyektif

''M. Imam Aziz (ed.), Agama, Demokrasi dan Keadilan (Jakarta: Gramedia, 1993), him.11.
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dan immutable itu maka menegakkan keadilan akan menciptakan kcbaikan,
siapapun yang melaksanakannya, dan pelanggaran terhadapnya akan
mengakibatkan malapetaka, siapapun yang. meclakukannya. Olch karcna itu
keadilan harus di jalankan dengan teguh, sckalipun mengen‘ai karib kerabat. maka
masyarakat yang tidak menjalankan keadilan dan scbaliknya, membiarkan
kemewahan yang anti sosialis, akan dihancurkan Tuhan. Demikian pula
kewajiban memperhatikan kaum terlantar, jika tidak dilakukan sepenuhnya, akan

mengakibatkan hancurnya masyarakat bersangkutan. Kemudian diganti Tuhan
dengan masyrakat lain.

Dalam masalah keadilan, Islam memberikan jaminan kebebasan individu
untuk memanfaatkan dan mendapatkan hak-haknya. Suatu | jaminan yang
membebaskan individu dari segala bentuk penekanan yang memperbudak mental
maupun melemahkan jiwa, penckanan tersebut bisa menghilangkan kescmpatan
untuk mendapatkan persamaan dengan yang lain. Di samping itu, Islampun
menerapkan suatu bentuk penyeimbangan bahwa kebebasan yang di berikan itu
adalah untuk tujuan kemaslahatan, baik bagi individu itu sendiri maupun untuk
kepentingan bersama.

Implikasi dari usaha menegakkan keadilan itu adalah memperjuangkan
golongan yang tidak “beruntung nasibnya” di bumi ini, {ermasuk mereka yang
dalam al-Qur’an discbutkan hidup berkalang tanah (Zumatrabah)Dalam ayat

terakhir surat Muhammad ditandaskan bahwa kalau umat Islam tidak bersedia

® Nurcholis Madjid, Islam, Agama Kemanusian, Membangun Tradisi dan Visi Baru Islam
Indonesia (Jakarta: Paramadina, 1995), hlm.184.
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menyisihkan scbagian hartanya untuk digunakan di jalan Allah, antara lain untuk
menolong kaum miskin, maka Allah akan menghancurkan mereka. Secara

kescjarahan ancaman Allah ini telah berkali-kali terbukti.’

Islam pada awalnya tidak hanya sckedar gerakan rcligius, Islam juga
merupakan gerakan ckonomi. Islam sangat menentang struktur sosial yang tidak
adil dan menindas. Keadilan untuk masyarakat lemah merupakan ajaran Islam

yang sangat pokok.! Abu Bakar, dalam pidato pertamanya setclah terpilih
p

menjadi khalifah berkata:

sckarang saya telah ditetapkan menjadi wali bagi kamu sckalian,
meskipun saya tidak lebih baik dari kalian. Jika saya benar maka
dukunglah saya, namun jika salah, maka silahkan korcksi saya.
Kebenaran adalah amanah dan kebohongan adalah khiyvanah. Siapa
diantara kalian yang lemah, dimata saya kalian adalah kuat karena saya
akan memenuhi hak-hak kalian sehingga hidup sejahtera, dan siapa
diantara kalian yang kuat, dimata saya adalah lemah karena saya akan

mengambil (yang kalian klaim) hak-hak kalian.’

Arogansi kekuasaan, ketidakadilan, penindasan terhadap kaum yang
lemah, pengekangan terhadap aspirasi masyarakat, semua ini akan mengarah

pada struktur sosio-ekonomi yang menindas, oleh sebab itu harus dilawan dengan

o 6 o0 . - -
iman.” Tanpa jihad untuk membebaskan semua itu, maka iman sescorang

3 Ibid., him. 185.

4 Asghar Ali Engineer, /slam dan Teologi Pembebasan, terj, Agung Prihantoro (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999), him. 57.

5 Ibid, him. 9.

¢ Ibid, hlm. 11.



belumlah sempurna, jihad dilakukan untuk melindungi kepentingan orang yang
tertindas dan lemah atau untuk mempertahankan diri dari serangan musuh.

Islam menekankan keadilan di scmua aspck kehidupan. Keadilan, tidak
akan tercipta tanpa membebaskan golongan masyarakat lf;mah dan marjinal dari
penderitaan, serta memberi kesempatan kepada mereka untuk menjadi
pemimpin.7 Al-Qur’an tidak ragu-ragu untuk mempercayakan kepemimpinan
dunia kepada mustad’afin, yakni kaum yang lemah. Menurut al-Qur’an mercka

adalah pemimpin dan pewaris dunia.®

Pendekatan yang dipakai al-Qur’an adalah dengan menggambarkan para
penguasa, pimpinan, dan mercka yang di atas sebagai mustakbirin (sombong,
mabuk kekuasaan), dan menyebut rakyat jelata atau masyarakat awam dengan
mustad’afin (lemah dan tertindas). Para Nabi kebanyakan juga berasal dari

golongan masyarakat lemah dan berjuang untuk membebaskan mercka dari
cengkeraman para penindas.” Nabi Musa melawan raja Fir'aun yang kuat untuk

membebaskan bangsa Israil yang tertindas, karenanya raja Fir'aun disebut

mustakbirin (penindas yang sombong) dan bangsa Israil di sebut mustad’afin.

T Ibid,, nim. 33.
8 .
Q.S. 28:5

? Asghar, op.cit., him. 91,



Sementara itu, Farid Esack mengartikan mustad’afin sebagai "mercka
yang berada dalam status sosial "inferior", yang rentan, tersisih, atau tertindas

} C w10
secara sosio ekonomis”,

Disisi lain, R.B. Serjeant berpendapat bahwa mustad’afin adalah sebutan
untuk orang-orang yang memerlukan perlindungan dari pihak-pihak yang
memiliki kekuatan untuk melawan pihak-pihak yang menganiayanya. Orang-
orang itu (mmusiad’afin) bisa berasal dari golongan yang memiliki status sosial
rendah, maupun yang memiliki status sosial tinggi tapi mengalami penghinaan
dan perendahan kehormatan.'' Hal senada juga diungkapkan olech Asghar Ali
Engineer yang mengatakan bahwa mustad’afin adalah golongan yang lemah dan
tertindas.'?

Dari ilustrasi di atas, tampaknya belum ada suatu kajian yang spesifik
mengenai apa scbenarnya makna mustad’afin dalam al-Qur’an. Karena istilah
tersebut bersumber dari al-Qur’an, maka makna yang tepat tentunya harus dicari
dan dikembalikan kepada al-Qur’an itu sendiri untuk mencari jawaban dari apa
yang dimaksud, dalam hal ini penulis berusaha mengkaji makna mustad’afin dari

penafsiran Sayyid Qutb dalam karyanya Tafsir fi Zilal al-Qur’an.

0 Farid Esack, Al-Qur'an, Liberalisme, Pluralisme, Membcbaskan Yang Tertindas, terj.
Watung A. Budiman (Bandung: Mizan, 2000), him. 136.

" R.B. Serjeant, "Orang yang Da'if dan Mustad'af Serta Status yang Diberikan Kepada
Mereka di dalam al-Qur’an", terj. M.Yusron, Suara Mubhammadiyah, No.8, Th ke-82, him.41-42.

12 Asghar, foc. cit..



Sayyid Qutb adalah salah satu tokoh utama dari pergerakan Ikhwan al-

Muslimin®”. Qutb selalu konsisten melakukan perlawanan terhadap kebijakan
pemerintéh Mesir yang cenderung kurang memperhatike‘m kepentingan rakyat.
Meskipun perlawanan yang di berikan Sayyid Qutb hanya lewat media dan
cecramah-ceramah di berbagai tempat di Mesir, namun hal ini cukup membuat
pemerintah merasa gerah, sehingga memerintahkan pengejaran dan penangkapan
terhadap Sayyid Qutb."

Dalam situasi dan kondisi yang demikian sulit inilah Sayyid Qutb
mulai menyusun karya tafsirnya, sehingga dapat dimaklumi jika dalam banyak
tempat pada karya tafsir ini, Qutb sangat menentang pihak-pihak yang berbuat
penindasan.  Banyaknya tetjadi ketimpangan dan penindasan inilah yang
menyebabkan penulis tertarik untuk mengetahui lebih jauh tentang persoalan-

persoalan mustad’afin.

B lkhwan al-Muslimin adalah suatu organisasi pergerakan yang didirikan »leh Hasan al-

Banna pada tahun 1928, yang tema sentral perjuangan politiknya adalah memerdekakan Mesir
dan negara-negara Islam lainnya dari cengkeraman kekuasaan asing dan mendirikan pemerintahan
Islam berdasarkan al-Quran dan Hadis, yang di dalamnya berlaku hukum Islam. (lihat Dewan
Redaksi Ensiklopedi Islam, Tkhwan al-Muslimin, Jakarta: Departemen Agaiaa 1993, hlm. 440.)

'* Ali Rahnema (ed), Para Perintis Zaman Baru Islam (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 58.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, agar diperoleh
pembahasan yang konsisten mengenai obyek penelitian ini, maka dapat
dirumuskan beberapa pokok masalah yang akan dibahas‘ dalam penelitian ini.
Pokok masalah tersebut adalah:
1. Bagaimana penafsiran Sayyid Qutb tentang ayat-ayat mustad'afin?
2. Bagaimana aplikasi makna mustad'afin dalam konteks kekinian ?
C. Tujuan dan Kegunaan
Sesuai dengan latar belakang di atas, penelitian ini mempunyai beberapa
tujuan, yakni:
1. Untuk mengetahui penafsiran Sayyid Qutb tentang ayat-ayat mustad'afin.
2. Untuk mengetahui aplikasi makna mustad'afin dalam konteks kekinian.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
I. Diharapkan dapat memperjelas arti mustad'afin di tengah-tengah
kehidupan umat manusia.
2. Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan, dalam

ilmu Ushuluddin khususnya, dan dalam wacana tafsir pada umumnya.

D. Telaah Pustaka

Pengkajian terhadap pemikiran Sayyid Qutb dalam tafsir 17 Zilal a/ Qur'an
sebenarnya bukanlah baru sama sekali, sehingga banyak ditemukan karya-karya
ilmiah yang berkaitan dengannya. Diantara karya tersebut adalah seperti yang

ditulis oleh Sholahuddin Lubis yang berjudul, Konsep Ulil Amri Menurut Sayyid



Quitb dalam Tafsir 7 Zilal al-Qur'an. Pembahasan dalam karya terscbut Iebih
menckankan pada pengertian ulil Amri, serta syarat sesecorang bisa dipilih
menjadi Ulil Amri ketika ia bisa memenuhi kriteria, yaitu orang yang beriman,
memiliki loyalitas yang tinggi terhadap Islam, dapat dip‘ercaya, serta memiliki
kapasitas individu dan intclektual yang memadai.’

Karya Mufatikhin yang berjudul /b/is Menurut Sayyid Qutb Dalam Tafsir
fi Zilal al-Qur'an. Dalam karya tersebut penulis lebih menekankan pemahaman
Sayyid Qutb teniang sosok iblis, usaha-usaha iblis dalam menggoda dan
mempengaruhi manusia, serta cara untuk menangkal godaan-godaan iblis. Yaitu

dengan berpegang teguh pada akidah dan mematuhi segala tuntunan-Nya.'¢

Mengenai tafsir 7 Zilal al-Qur'an sendiri, Asrorun Ni’am Sholeh

memberikan kontribusi mengenai corak dan karakteristik tafsir tersebut dalam
tulisannya yang berjudul Corak dan Karakteristik £i Zilal al-Qur’an."”

Adapun yang berkaitan dengan kajian terhadap istilah mustad’atin adalah
yang dilakukan oleh Abdul Munir Mulkhan yang mengatakan bahwa membela
kaum rnustad’afin, yaitu ”mereka yang tertindas dan diperlakukan tidak adil
adalah merupakan ibadah dan amal sholeh yang sama pentingnya dengan pergi

haji dan puasa. Iman dan ketakwaan sescorang tidal: hanya dilihat dari

"% Sholahuddin Lubis, "Konsep Ulil Amri Menurut Sayyid Qutb dalam Talsir fi Zilal al-
Qur’an" Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001, him. 54.

' Mufatikhin, "Iblis Menurut Sayyid Qutb Dalam Tafsir fi Zilal al-Qur’an" Skripsi Fakultas
Ushuluddin 1AIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1999, hlm 74.

7 Asrorun Ni’am Sholeh, “Corak dan Karakteristik fi Zilal al-Qur’an”, Mimbar Ulama,
Suara Majlis Ulama Indonesia, XXI, Juni 1999, hlm. 38.



pemenuhan rukun iman dan rukun Islam, melainkan juga pemihakan praktis pada
. 18
kepentingan mustad’afin.

Farid Esack membagi mustad’afin dalam tiga ka‘tegori yaitu, muslim,
kafir, dan yang mencakup keduanya. Scsecorang hanya menjadi mustad’afin
apabila itu diakibatkan oleh perilaku atau kebijakan pihak yang berkuasa dan
arogan.” Tidak ketinggalan pula Azyumardi Azra juga ikut memperbincangkan
hal ini, beliau memperingatkan bahwa dalam mcembantu mustad’afin harus ada
syarat dan konteks tertentu. Perlu diteliti faktor dan latar belakang apakah yang
menyebabkan seseorang atau suatu kelompok menjadi terkesan sebagai
mustad’afin (teraniaya). Apakah karena tindakan-tindakannya sendiri, yang tidak
scsuai dengan ajaran Islam, misalnya melakukan perbuatan yang mengganggu

ketentraman dan kedamaian masyarakat, jika ini faktornya, maka orang tersebut
tidak boleh dibela, bahkan harus di tentang.”
Dari penclusuran Pustaka yang dilakukan, sepanjang pengetahuan penulis,

belum ada penelitian yang mengkaji masalah mustad’afin dalam perspektif tafsir

17 Zilal al-Qur'an. (

' Abdul Munir Mulkhan, T eologi Kiri, Landasan Gerakan Membela Kaum Mustad’afin
(Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2002), him. xiv.

19 Farid Esack, Joc. cit.

N Azyumardi Azra, ‘Islam, Mustad’afin dan Radikalisme’, www . tempo.co.id
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E. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan, dalam arti semua sumber
data diperoleh dari berbagai buku atau artikel yang ada relevansinya dengan
pokok permasalahan yang akan dikaji.

Dalam setiap penclitian tidak lepas dari suatu metode, karena metode
adalah cara bertindak dalam upaya agar kegiatan penelitian dapat terlaksana

) . S 2 B
secara rasional dan terarah demi mencapai hasil yang optiinal.

Dalam penelitian ini, Penulis menggunakan metode Tematik,? adapun
langkah-langkahnya adalah scbagai berikut:

Penulis melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan
mustad’afin, dalam pclacakan ini penulis menggunakan kitab a/-Mu’jam al-
Multahras [i al-Faz al-Qur'an al-Karim karya Muhammad Fu’ad Abdu al-Bagqi,
kemudian penulis juga menelusuri latar belakang turunnya ayat (asbab al-Nuzul),
serta munasabah antar ayatnya, tidak lupa juga penulis akan meneliti dengan
cermat semua kata yang dipakai dalam ayat tersebut kemudian mengkajinya dari
semua aspek yang berkaitan dengannya, semua itu akan dikaji secara tuntas dan
obyektif dengan menggunakan kaidah-kaidah tafsir yang mu’tabar, serta

didukung oleh argumen-argumen dari al-Qur’an, hadis, atau fakta-fakta sejarah

yang dapat ditemukan.”

! Anton Bakker, Metode-Metode Filsalat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), hlm. 10.

N Yang dimaksud metode tematik adalah mengkaji ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema
yang telah dipilih. Semua ayat yang berkaitan, dihimpun kemudian dikaji secara mendalam.

23 Nashruddin Baidan, Metodologi PenafSiran al-Qur’an (Yogyakaria: Pustaka Pelajar,
2000), him.153.
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Dalam pembahasan tentang mustad’afin penulis menggunakan kitab tafsir
i Zilal al-Qur'an, karya Sayyid Qutb sebagai sumber primernya, kemudian untuk
melengkapi pembahasan tersebut penulis juga menghimpun data dari buku-buku
atau informasi lain yang berkenaan dengan tema pcmba;hasan scbagai sumber
data sckunder.

Dalam mengolah data yang dibutuhkan penulis menggunakan metode
deskriptif analitik, yaitu suatu bentuk penclitian yang meliputi proses

pengumpulan dan penyusunan data, kemudian data yang sudah terkumpul dan

tersusun itu dianalisis sehingga diperoleh pengertian yang jelas.”

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan proses penelitian ini, agar masalah yang diteliti
dapat dianalisa secara tajam, maka penulisan penclitian ini mengikuti sistematika
scbagai berikut:

Bab pertama, adalah pendahuluan, berisikan argumentasi disekitar
pentingnya penelitian. Bagian ini mencakup latar belakang masalah, untuk
memberikan penjelasan secara akademik mengapa penclitian ini perlu dilakukan
dan apa yang mclatarbelakangi penelitian ini. Kemudian rumusan masalah, yang
dimaksudkan untuk mempertegas masalah yang akan ditefiti agar lebih terfokus.
Sctelah itu dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat penelitian, untuk menjelackan

pentingnya penelitian ini. Adapun tinjauan pustaka, untuk memberikan gambaran

2 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmish (Bandung: Tarsito, 1994), him. 139-140.
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dimana posisi dan letak kebaruan penulis dalam penelitian ini. Sedang
metodologi penelitian, dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana cara dan
langkah-langkah yang akan dilakukan penulis dalam penelitian ini dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua. persoalan seputar mustad’afin, bab ini meliputi pengertian
mustad’afin, baik secara etimologi maupun terminologi, juga pendapat cerdik
pandai lentang mustad’afin. Kemudian dilanjutkan dengan pemakaian
mustad’afin dalam al-Qur’an, dilihat juga Makkiyah dan Madaniyyahnya, serta
Munasabah dan Asbab al-Nuzulnya. Sclanjutnya akan membahas tentang siapa
saja yang disebut scbagai mustad’afin, serta faktor penyebab terjadinya
mustad’afin dan juga tentang kategori mustad’afin.

Bab ketiga, memaparkan biografi Sayyid Qutb dan tafsirnya, meliputi
biografi, perjalanan intelektualnya, latar belakang sosial politik di Mesir, hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui scjauh mana scpak terjangnya dikancah politik
schingga dia juga pernah dituduh makar. Kemudian menjelaskan latar belakang
penulisan kitab, tcrmasuk karya-karya yang dihasilkan, serta metode tafsir /7
Zilal al-Qur'an.

Bab Keempat, membahas mustad’afin dalam tafsir 7 Zilal al-Qur'an.
Pembahasan aalam bab ini meliputi penafsiran Sayyid Qutb terhadap ayat-ayat
mustad’afin, kemudian dilanjutkan derzan analisis {zrthadap makna mustad’afiL
dalam konteks kekinian,

Bab Lima, Penutup, merupakan bagian akhir dari Skripsi ini yang herisi

kesimpulan dan saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Para ulama mengemukakan bermacam-macam pendapat mengenai makna
mustad’afin ini:

Farid Esack mengartikan mustad’afin sebagai "mereka yang berada dalam
status sosial "inferior", yang rentan, tersisih, atau tertindas secara sosio-
ckonomis".

Disisi lain, R.B. Serjeant berpendapat bahwa mustad’afin gdalah sebutan
untuk orang-orang yang memerlukan perlindungan dari fihak-fihak yang
merailiki kekuatan untuk melawan fihak-fihak yang menganiayanya. Hal senada
juga diungkapkan oleh Asghar Ali Engineer yang mengatakan bahwa mustad’afin
adalah golongan yang lemah dan tertindas.

Sayyid Qutb yang menjadi titik fokus kajian penulis, dalam hal ini
mempunyai pendapat yang berbeda dengan yang lain, beliau menganggap bahwa
mustad’afin adalah mereka yang tidak bisa menjalankan perintah agama dan
akidahnya secara bebas, karcna ada fihak-fihak lain yang menghalangi. Meskipun
ia memiliki status sosial dau ekonomi yang tinggi scria mempunyai fisik yang
kuat tapi kalau ia tidak bisa meajalunkan ibadak dengan tenang, karena aca
gangguan dari fihak lain, maka ia disebut mustad’afin. Jadi titik fokus perhatian
mustad’afin bagi Sayyid Qutt adalah tentang agidah, jika ia tertekan dalam

menjalankan agama maka ialah yang disebut mustad’afin.

87
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2. Kemudian makna mustad’afin menurut Sayyid Qutb yang seperti itu,
jika dihubungkan dengan kenyataan yang terjadi saat ini, maka akan terlihat
betapat banyak mustad’afin yang ada. Jika melihat rakyat Palestina yang
tertindas oleh perilaku kaum agresor Israil, atau menya‘ksikan invasi Amerika
terhadap Irag, maka rakyat Palestina dan rakyat Iraq adalah termasuk kaum
mustad’afn, sebab disamping dilemahkan dalam bidang fisik maupun ekonomi,
maka tekanan yang paling berat adalah hilangnya ketenangan mcreké untuk
menjalankan perintah agamanya dengan nyaman.

Di Indonesia, keadaan seperti ini sering ditemui, jika kembali ke masa
lalu, di mana hubungan antara umat Islam dengan pemerintah mengalami
ketegangan, maka terlihat bahwa saat itu banyak sckali umat Islam yang
mengalami ketakutan ketika melakukan perbuatan yang menunjukkan ketaatan
dalam beragama, rajin ke Masjid, rajin ikut pengajian takut di bilang
fundamentalis dan dituduh kelompok DI/TIL, bahkan khatib-khatib Jum’at juga
diawasi dengan ketat. Hal ini tidak hanya menimpa rakyat awam saja, sampai-
sampai para pejabat yang ada saat itu tidak berani menunjukkan ke taatannya
dalam menjalankan agama sccara transparan.

Di sckolah-sekolah yang scharusnya bebas diskriminasi kitapun melihat
hal ini terjadi, pelarangan menggunakan jilbab di sekolah-sckolah tertentu kerap
kali kita dengar, bahkan akibat bom Bali, sempat beredar berita pelarangan
penggunaan jilbab ke sekolah di daerah itu yang akhirnya menimbulkan
perdebatan di media massa, dari perusahaan-perusahaan juga sering terdengar

berita tentang minimnya perhatian pimpinan terhadap para karyawannya, betapa
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minimnya waktu istirahat, padahal waktu istirahat tersebut selain untuk makan
juga digunakan untuk menjalankan ibadah sholat. Pelarangan menggunakan
jilbab ke sekolah dan tidak adanya kesempatan bagi para buruh di pabrik-pabrik
untuk sekedar menjalankan sholat, merupakan contoh bc‘atapa banyaknya kaum
mustad’afin .

Belum lagi kalau melihat anak-anak jalanan, penghuni kolong-kolong
jembatan, para korban peperangan, baik di Palestina, Iraq, Aceh, Ambon maupun
dibelahan dunia yang lain, maka solusinya adalah penegakkan keadilan secara

menyeluruh dalam segala bidang.

B. Saran saran

1. Untuk mengatasi semua hal yang terpaparkan dalam berbagai analisis di
atas, maka solusi yang penulis tawarkan, adalah menegakkan keadilan dalam
scgala bidang. Karena, keadilan mengandung arti keseimbangan. Orang yang
scimbang adalah orang yang tidak berat sebelah dan melalui keseimbangan itu
orang mampu bersikap adil. Apabila suatu masyarakat menegakkan prinsip Islam,
tidak akan ada ketidakadilan yang diterima oleh kaum mustad’afin dalam
masyarakat. Menegakkan keadilan harus dimulai dari diri sendiri, sesuai dengan
kekuatan dan kemampuan yang kita punya, kalau kebetulan kita menjadi pejabat
maka buatlah kebijakan yang memihak kepada rakyat kecil.

2. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apa sebenarnya makna
mustad’afin itu sendiri, khususnya yang ada dalam tafsir £7 Zilal al-Qur’an karya

Sayyid Qutb. Meski peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin dalam
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melakukan penelitian, tapi sebagai manusia biasa peneliti mengundang saran dan
kritik dari berbagai kalangan untuk lebih sempurnanya penelitian ini. Karena itu,
jika ada yang berkenan mengadakan penelitian lebih lanjut, tentu perneliti akan
menyambut dengan penuh kegembiraan, dengan h‘arapan dapat lebih

menyemarakkan wacana pemikiran Islam.
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